
BUPATI BANGGAI KEPULAUN
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR 1 TAHUN 2 0 1 7

TENTANG

PELAKSANAAN HAK KEUANGAN DAN ADMINSTRATIF PIMPINAN DAN ANGGOTA
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG M A H A E S A

BUPATI BANGGAI KEPULAUAN,

Menimbang :  b a h w a  u n t u k  me laksanakan  k e t e n t u a n  P a s a l  2 8  P e r a t u r a n
Pemerintah Nomor  18  Ta h u n  2017  ten tang  H a k  Keuangan d a n
Administrat i f  Pimpinan d a n  Anggota Dewan Perwaki lan Rakya t
Daerah perlu menetapkan Peraturan Daerah tentang Pelaksanaan
Hak Keuangan dan  Admin is t ra t i f  Pimpinan d a n  Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah;

Mengingat 1 .  Pasa l  1 8  a y a t  (6)  Undang-Undang  D a s a r  Negara R e p u b l i k
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang  Nomor 51 Ta h u n  1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali dan Kabupaten Banggai
Kepulauan ( L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k  I n d o n e s i a Ta h u n
1999Nomor 7 8 ,  Ta m b a h a n  L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesial lomor 3900) ,  sebagaimana t e l a h  d i u b a h  d e n g a n
Undang-Undang Nomor 11 Ta h u n  2000 tentang Pembentukan
Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali dan Kabupaten Banggai
Kepulauan (Lembaran N e g a r a  R e p u b l i k  Indones ia  Ta h u n
2000 N o m o r  1 7 9 ,  Ta m b a h a n  L e m b a r a n  Negara  R e p u b l i k
Indonesia Nomor 3966);

3. Undang-Undang  Nomor 23 Tahun  2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Repub l i k  Indonesia Ta h u n  2 0 1 4
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republ ik  Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kal i  terakhi r
dengan U n d a n g - U n d a n g  N o m o r  9  Ta h u n  2 0 1 5  t e n t a n g
Perubahan K e d u a  a t a s  Undang-Undang  N o m o r  2 3  Ta h u n
2014 t e n t a n g  P e m e r i n t a h a n  D a e r a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a
Republik I n d o n e s i a  Ta h u n  2 0 1 5  N o m o r  5 8 ,  Ta m b a h a n
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

4. Pera tu ran  Pemer intah N o m o r  1 8  Ta h u n  2 0 1 7  t en tang  H a k 4Keuangan d a n  Admn is t ra t i f  P imp inan  d a n  Anggota  D e w a n
Perwakilan R a k y a t  D a e r a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a  R e p u b l i k



Indonesia Ta h u n  2 0 1 7  N o m o r  1 0 6 ,  Ta m b a h a n  L e m b a r a n
Negara Republik Indonesia Nomor 6057);

Dengan Persetu juan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
dan

BUPATI BANGGAI KEPULAUAN

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :  PERATURAN D A E R A H  T E N T A N G  P E L A K S A N A A N  H A K
KEUANGAN D A N  ADMINSTRATIF  PIMPINAN D A N  A N G G O TA
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BANGGAI
KEPULAUAN.

BAB I
KETENTUAN U M U M

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini  yang dimaksud dengan :
1. D a e r a h  ada lah  Daerah Kabupaten Banggai  Kepulauan.
2. Pemer in tah  D a e r a h  a d a l a h  B u p a t i  s e b a g a i  u n s u r

penyelenggara p e m e r i n t a h a n  d a e r a h  y a n g  m e m i m p i n
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah otonom.

3. B u p a t i  ada lah  Bupat i  Banggai  Kepulauan.
4. D e w a r  Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya d is ingkat

DPRD a d a l a h  D P R D  K a b u p a t e n  Bangga i  K e p u l a u a n  y a n g
berkedudukan sebagai  u n s u r  penyelenggara pemer in tahan
daerah.

5. P i m p i n a n  D P R D  a d a l a h  p e j a b a t  d a e r a h  y a n g  m e m e g a n g
jabatan k e t u a  d a n  w a k i l  k e t u a  D P R D  Kabupa ten  Bangga i
Kepulauan sesuai  dengan ke ten tuan  pe ra tu ran  perundang-
undangan.

6. Anggota DPRD adalah pejabat daerah yang memegang jabatan
anggota DPRD Kabupaten Banggai Kepulauan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

7. Sek re ta r i a t  D P R D  a d a l a h  S e k r e t a r i a t  D P R D  K a b u p a t e n
Banggai Kepulauan.

8. Sekre ta r i s  DPRD adalah Sekretaris DPRD Kabupaten Banggai
Kepulauan.

9. U a n g  representai  ada lah  u a n g  yang  d iber ikan  set iap  b u l a n
kepada P imp inan  d a n  Anggota DPRDkarena kedudukannya
sebagai Pimpinan dan Anggota DPRD.

10. Uang paket adalah uang yang diber ikan setiap bu lan  kepada
Pimpinan d a n  Anggota DPRD da lam rangka  menghadi r i  d a n
mengikut i  rapat-rapat dinas.

11. Tunjarigan jabatan adalah uang  yang d iber ikan set iap b u l a n
kepada Pimpinan d a n  Anggota DPRD karena  kedudukannya
sebagai Ketua, Waki l  Ketua dan Anggota DPRD.



12. Tunjangan a l a t  kelengkapan adalah u a n g  yang diber ikan
setiap b u l a n  k e p a d a  P i m p i n a n  d a n  A n g g o t a  D P R D
sehubungan dengan kedudukannya sebagai Ketua,  Wa k i l
Ketua, Sekretaris Anggota Badan Musyawarah, Komisi, Badan
Kehormatan, B a d a n  A n g g a r a n ,  B a d a n  P e m b e n t u k a n
Peraturan Daerah dan alat kelengkapan lain yang diperlukan
dan dibentuk oleh rapat paripurna.

13. Tunjangan alat kelengkapan lain adalah uang yang diberikan
kepada Pimpinan dan  Anggota DPRD sehubungan dengan
kedudukannya sebagai  K e t u a ,  W a k i l  K e t u a ,  Sekre tar is
Anggota pan i t ia  k h u s u s  y a n g  t i da l (  bers i fat  t e tap  y a n g
diperlukan d a n  d i b e n t u k  o l e h  r a p a t  p a r i p u r n a  u n t u k
.membahas ha) bersifat tertentu dan khusus.

14. Tunjangan Komunikasi Intensi f  yang selanjutnya disingkat
adalah u a n g  yang diber ikan kepada Pimpinan d a n

Anggota D P R D  s e t i a p  bu landa larn  r a n g k a  mendorong
-peningkatan kinerja Pimpinan dan Anggota DPRD.

15. Tunjangan reses  a d a l a h  u a n g  y a n g  d ibe r i kan  k e p a d a
Pimpinan dan Anggota DPRD setiap melakukan reses.

16. Tunjangan kesejahteraan adalah tunjangan yang diberikan
kepada P impinan d a n  Anggota  D P R D  b e r u p a  j a m i n a n
kesehatan, jaminan kecelakaan ker ja ,  j aminan  kematian,
pakaian d i n a s  d a n  a t r i b u t ,  r u m a h  n e g a r a  d a n
perlengkapannya, kendaraan d inas jabatan bagi  Pimpinan
DPRD, dan tunjangan transfortasi bagi Anggota DPRD.

17. Uang jasa pengabdian adalah uang yang diberikan kepada
Pimpinan dan  Anggota DPRD yang meninggal dun ia  a tau
mengakhiri m a s a  tugasnya  se te lah  y a n g  bersangkutan
diberhentikan dengan hormat.

18. Dana operasional Pimpinan DPRD yang selanjutnya disebut
Dana Operasional ada lah  d a n a  y a n g  disediakan u n t u k
Pimpinan DPRD set iap bu lan  u n t u k  menunjang kegiatan
operasional yang berkaitan dengan representase, pelayanan,
dan kebutuhan lain guna kelancaran tugas Pimpinan DPRD
sehari-hari.

19. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya
disingkat APBD, adalah APBD Kabupaten Banggai Kepulauan
yang merupakan rencana keuangan tahunan daerah yang
ditetapkan dengan perda.

BAB I I
PENGHASILAN, TUNJANGAN KESEJAHTERAAN, DAN UANG

JASA PENGABDIAN PIMPINAN DAN ANGGOTA DPRD

Bagian Kesatu
Penghasilan Pimpinan dan Anggota DPRD

Pasal 2

(1) Penghasilan P imp inan  d a n  Anggota  D P R D  t e r d i r i  a t a s
penghasilan yang pajaknya dibebankan pada :



a. APBD, meliputi :
1. uang representasi;
2. tunjangan keluarga;
3. tunjangan beras;
4. u a n g  paket;
5. tunjangan jabatan;
6. tunjangan alat kelengkapan; dan
7. tun jangan alat kelengkapan lain.

b. Pimpinan dan Anggota DPRD yang bersangkutan, meliputi:
1. tunjangan komunikasi intensif; dan
2. tunjangan reses.

(2) Pembebanan pajak penghasilan kepada Pimpinan dan Anggota
DPRD sebagaimana dumaksud pada ayat  (1) h u r u f  a  dan
huruf b ,  d i lakukan sesuai  dengan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 3
(1) Uang representasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat

(1) huru f  a, angka 1 diberikan setiap bulan kepada Pimpinan
dan Anggota DPRD.

(2) Uang representasi sebagaimana d imaksud pada  aya t  (1),
diberikan kepada Ketua DPRD setara dengan ga j i  pokok
Bupati.

(3) Uang representasi Wakil Ketua DPRD sebesar 80 % (delapan
puluh perseratus) dari Uang representasi Ketua DPRD.

(4) Uang representasi Anggota DPRD sebesar 75 % (tujuh puluh
lima perseratus) dari Uang representasi Ketua DPRD.

Pasa14
(1) Tunjangan ke luarga  d a n  tun jangan  b e r a s  sebagaimana

dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) huru f  a angka 2 dan angka
3, diberikan setiap bu lan  kepada Pimpinan d a n  Anggota
DPRD.

(2) Tunjangan keluarga dan tunjangan beras bagi Pimpinan dan
Anggota DPRD besarnya sama dengan tunjangan keluarga
dan tunjangan beras bagi pegawai aparatur sipil negara sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 5

Uang paket sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) huruf  a
angka 4, diberikan setiap bulan kepada Pimpinan dan Anggota
DPRD sebesar 10 % (sepuluh perseratus) dari  uang representasi
yang bersangkutan.

Pasal 6

Tunjangan jabatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2  ayat
(1), huruf  a angka 5, diberikan setiap bulan kepada Pimpinan dan
Anggota DPRD sebesar 1 4 5  %  (seratus empa t  p u l u h  l i m a
perseratus) dari uang representasi yang bersangkutan.



Pasal 7

(1) Tunjangan alat kelengkapan dan tunjangan alat kelengkapan
lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1), huruf  a angka 6,dan
angka 7, diberikan setiap bulan kepada Pimpinan dan Anggota
DPRD yang duduk dalam Badan Musyawarah, Komisi, Badan
Anggaran, Badan Pembentukan Peraturan Daerah, dan Badan
Kehormatan atau alat kelengkapan lain.

(2) Tunjangan alat kelengkapan dan tunjangan alat kelengkapan
lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1), diberikan dengan
ketentuan, untuk jabatan :
a. ketua, sebesar 7,5% (tujuh koma lima perseratus);
b. waki l  ketua, sebesar 5% (lima perseratus);
c. sekretaris, sebesar 4% (empat perseratus);dan
d. anggota, sebesar 3% (tiga perseratus);
dan tunjangan jabatan Ketua DPRD.

(3) Tunjangan alat kelengkapan lain sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2), diberikan selama alat kelengkapan lain
terbentuk dan melaksanakan tugas.

Pasal 8
(1) Tunjangan komunikasi intensif sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2 ayat (1), huruf  b angka 1, diberikan setiap bulan untuk
peningkatan kinerja kepada Pimpinan dan Anggota DPRD.

(2) Tunjangan reses sebagaimana dimaksud dalam pasal 2  ayat
(1) h u r u f  b  angka 2 ,  diberikan setiap melaksanakan reses
kepada Pimpinan dan Anggota DPRD.

(3) Tunjangan komunikasi intensif dan tunjangan reses diberikan
sesuai dengan kemampuan keuangan daerah.

(4) Kemampuan keuangan daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) ,  d i tentukan berdasarkan h a s i l  perhi tungan a t a s
besaran pendapatan umum daerah dikurangi dengan belanja
pegawai aparatur sipi l  negara dan dikelompokkan dalam 3
(tiga) kelompok, yaitu tinggi, sedang dan rendah.

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengelompokan kemampuan
keuangan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diatur
dengan Peraturan Bupati dengan berpedoman pada peraturan
perundang-undangan.

(6) Pemberian tunjangan komunikasi intensif dan tunjangan reses
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) di lakukan
clengan ketentuan, u n t u k  kelompok kemampuan keuangan
daerah :
a. t inggi ,  paling banyak 7 (tujuh) kali;
b. sedang, paling banyak 5 (lima) kali; dan
c. rendah,  paling banyak 3 (tiga) kali;
dari uang representasi Ketua DPRD.



Bagian Kedua
Tunjangan Kesejahteraan Pimpinan dan Anggota DPRD

Pasal 9

(1) Tunjangan kesejahteraan Pimpinan dan Anggota DPRD terdiri
atas
a. Jaminan  kesehatan;
b. Jaminan kecelakaan kerja;
c. Jaminan  kematian; dan
d. Pakaian dinas dan atribut.

(2) Selain tunjangan kesejahteraan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Pimpinan DPRD disediakan tunjangan kesejahteraan,
berupa :
a. rumah negara dan perlengkapannya;
b. kendaraan dinas jabatan; dan
c. belanja rumah tangga.

(3) Selain tunjangan kesejahteraan sebagaimana dimaksud pada
ayat ( 1 ) ,  Anggo ta  D P R D  d a p a t  d ised iakan t u n j a n g a n
kesejahteraan berupa :
a. rumah negara dan perlengkapannya; dan
b. tunjangan transportasi.

Pasal 10

{1) Jaminan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
ayat (1) huruf  a, diberikan dalam bentuk iuran kepada Badan
Penyelenggara Jaminan  Sosia l  Kesehatan sesuai  dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Jaminan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat  (1),
juga t e rmasuk  suami / i s te r i  d a n  a n a k  s e s u a i  d e n g a n
peraturan perundang-undangan

(3) Selain jaminan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), Pimpinan dan  Anggota DPRD disediakan pemeriksaan
kesehatan y a n g  b e r t u j u a n  u n t u k  menge tahu i  s t a t u s
kesehatan d i l u a r  c a k u p a n  pe layanan kesehatan  y a n g
diberikan o l e h  B a d a n  Penyelenggara Jaminan .  S o s i a l
Kesehatan.

(4) Pemeriksaan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
dilaksanakan 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun dan dilakukan
di dalam negeri serta tidak termasuk suami/isteri dan anak.

Pasal 11

-Jaminan kecelakaan kerja -dan jaminan kematian sebagaimana
dimaksud dalarn Pasal 9 aya t  (1) huruf  b dan huruf  c, diberikan
sesuai dengan jaminan kecelakaan kerja dan jaminan kematian
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.



(1)

, 1 ,

Pakaian d inas d a n  a t r ibu t  Pimpinan d a n  Anggota DPRD
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huru f  d terdiri
atas :
a. paka ian sipil  harian disediakan 2  (dua) pasang dalam 1

'(satu) tahun;
b. pakaian sipi l  resmi disediakan 1 (satu) pasang dalam 1

(satu) tahun;
c. paka ian  sipil lengkap disediakan 2 (dua) pasang dalam 5

(lima) tahun;
d. pakaian dinas harian lengan panjang disediakan 1 (satu.)

pasang dalam 1 (satu) tahun; dan
e. paka ian  berci r ikan k h a n  daerah disediakan 1  (sa tu )

pasang dalam 1 (satu) tahun.
(2) Pakaian dinas dan atribut sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) disediakan dengan mempertimbangkan prinsip efisiensi,
efektifitas, dan kepatutan.

(3) Ketentuan mengenai standar satuan harga pakaian dinas dan
atribut sebagimana dimaksud pada ayat  (1) d i a tu r  da lam
Peraturan Bupati.

Pasal 13

(1) Rumah negara dan perlengkapannya serta kendaraan dinas
jabatan sebagaimana dimaksud dalam pasal Pasal 9 ayat (2)
huruf a dan huruf  b disediakan bagi Pimpinan DPRD sesuai
standar berdasarkan peraturan perundang-undangan.

(2) Rumah negara dan perlengkapannya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (3) huruf  a, dapat disediakan bagi Anggota
DPRD sesua i  s tandar  berdasarkan ketentuan pera tu ran
perundang-undangan.

(3) Pemakaian r u m a h  n e g a r a  d a n  perlengkapannya s e r t a
kendaraan dinas jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), d a n  pemakaian r u m a h  negara d a n  perlengkapannya
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(4) Pemeliharaan r u m a h  negara d a n  perlengkapannya s e r t a
kendaraan dinas jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan pemeliharaan r u m a h  negara  d a n  perlengkapannya
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dibebankan pada APBD.

(5) Dalam ha l  Pimpinan DPRD berhenti a tau  b e r a k h i r  masa
bakti, rumah negara dan perlengkapannya serta kendaraan
dinas jabatan wajib dikembalikan dalam keadaan baik kepada
Pemerintah Daerah paling lambat 1 .(satu) bulan sejak tanggal
berhenti atau berakhirnya masa bakti.

(6) Dalam hal Anggota DPRD yang disediakan rumah Negara dan
perlengkapannya berhenti atau berakh i r  masa bakti, rumah
negara d a n  perlengkapannya w a j i b  d ikembal ikan d a l a m
keadaan ba ik  kepada Pemerintah Daerah pal ing lambat 1



(satu) bulan sejak tanggal berhenti atau berakhirnya masa
bakti

(7) Ketentuan leb ih  l an ju t  mengenai testa cara  pengembalian
rumah negara dan perlengkapannya serta kendaraan dinas
jabatan diatur dalam Peraturan Bupati  dengan berpedoman
pada peraturan perundang-undangan.

Pasal 14

(1) Rumah negara dan perlengkapannya serta kendaraan dinas
jabatan yang disediakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
13, t i d a k  d a p a t  d i s e w a b e l i k a n ,  d i g u n a u s a h a k a n ,
dipindahtangankan, dan/atau dubah status hukumnya.

(2) Struktur  d a n  b e n t u k  b a n g u n a n  r u m a h  n e g a r a  y a n g
disediakan sehagaimana dimaksud pada ayat (1) t idak dapat
diubah.

Pasal 15

(1) Dalam h a l  Pemerintah Daerah be lum dapat  menyediakan
rumah negara dan kendaraan dinas jabatan bagi Pimpinan
DPRD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 kepada yang
bersangkutan diberikan tunjangan perumahan dan tunjangan
transportasi.

(2) Dalam h a l  Pemerintah Daerah be lum dapat  menyediakan
rumah negara b a g i  Anggota DPRD sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13, kepada yang bersangkutan dapat diberikan
tunjangan perumahan.

(3) Tunjangan perumahan d a n  tun jangan transportasi  b a g i
Pimpinan D P R D  sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 )
diberikan dalam bentuk uang dan dibayarkan setiap bulan
terhitung mulai tanggal pengucapan sumpah/janji.

(4) Tunjangan perumahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dan tunjangan transportasi bagi Anggota DPRD sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9  ayat (3) h u r u f  b  diberikan dalam
bentuk uang dan dibayarkan setiap bulan terhitung mula i
tanggal pengucapan sumpah/janji.

(5) Bagi suami dan/atau isteri yang rnenduduki jabatan sebagai
Pimpinan dan/atau Anggota DPRD pada DPRD Kabupaten
Banggai Kepulauan, hanya diberikan salah satu  tunjangan
perumahan.

(6) Bagi Pimpinan dan Anggota DPRD yang suami atau isterinya
menjabat sebagai Bupat i  a tau Waki l  Bupat i  d i  Kabupaten
Banggai Kepulauan t idak diberikan tunjangan perumahan.

(7) Bagi Pimpinan dan/atau Anggota. DPRD yang diberhentikan
sementara t i d a k  d ibe r i kan  t un jangan  pe rumahan  d a n
tunjangan transportasi.



Pasal 16
Rumah negara d a n  perlengkapannya ser ta  kendaraan d inas
jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13, serta tunjangan
perumahan dan tunjangan transfortasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 15,  t i dak  dapat diberikan kepada Pimpinan dan
Anggota DPRD secara bersamaan.

Pasal 17

(1) Besaran tunjangan perumahan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 harus memperhatikan asas kepatutan, kewajaran,
rasionalitas, standar harga yang berlaku dan standar luas
bangunan dan lahan rumah negara sesuai dengan peraturan
perundangan.

(2) Besaran tunjangan transfortasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 h a m s  memperhatikan asas kepatutan, kewajaran,
rasionalitas, s tandar  ha rga  y a n g  ber laku  sesuai  dengan
peraturan perundangan.

(3) Besaran tunjangan perumahan yang dibayarkan hams sesuai
dengan standar satuan harga sewa rumah yang berlaku untuk
standar rumah negara hagi Pimpinan dan  Anggota DPRD,
tidak termasuk mebel, belanja listrik, air, gas dan telepon.

(4) Besaran tunjangan transportasi yang dibayarkan hams sesuai
dengan standar satuan harga sewa kendaraan yang berlaku
untuk standar kendaraan dinas jabatan bagi Pimpinan dan
Anggota DPRD t i d a k  termasuk biaya perawatan dan biaya
operasional kendaraan dinas jabatan.

(5) Besaran tunjangan perumahan dan tunjangan transportasi
Pimpinan dan Anggota DPRD t idak boleh melebihi besaran
tunjangan perumahan dan tunjangan transportasi Pimpinan
dan Anggota DPRD Provinsi Sulawesi Tengah.

(6) Ketentuan l e b i h  l a n j u t  mengena i  b e s a r a n  t u n j a n g a n
perumahan d a n  t u n j a n g a n  t ranspor tas i  d i a t u r  d a l a m
Peraturan Bupati.

Pasal 18

(1) Belanja r u m a h  t a n g g a  t a n g g a  sebagaimana d i m a k s u d
dalamPasal 9  ayat  (2) h u r u f  c  d i sed iakan  dalam rangka
menunjarig pelaksanaan f u n g s i ,  t u g a s  d a n  wewenang,
Pimpinan DPRD.

(2) Belanja rumah tangga sebagaimana dimaksud p a d a  ayat (1)
digunakan u n t u k  memenuhi  kebutuhan m i n i m a l  r u m a h
tangga dengan mempertimbangkan kemampuan keuangan
daerah.

(3) Kebutuhan m i n i m a l  r u m a h  t a n g g a  P i m p i n a n  D P R D
sebagaimana dimaksud p a d a  ayat (2) diangggarkan dalam
program dan kegiatan Sekretariat DPRD.

(4) Ketentuan mengenai s tandar  kebutuhan m i n i m a l  r u m a h
tangga Pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
diatur dalam Peraturan Bupati.



(5) Dalam h a l  Pimpinan DPRD t i d a k  menggunakan fasi l i tas
rumah negara dan perlengkapannya, t idak diberikan belanja
rumah tangga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2)
huruf c.

Bagian Ketiga
Uang Jasa Pengabdian Pimpinan dan Anggota DPRD

Pasal 1 9

(1) Pimpinan atau Anggota DPRD yang meninggal dun ia  a tau
mengakhiri masa baktinya diberikan uang jasa pengabdian.

(2) Besaran uang jasa pengabdian sebagaimana dimaksud pada
ayat (1 )  disesuaikan dengan m a s a  b a k t i  P impinan d a n
Anggota DPRD, dengan ketentuan :
a. Masa  bak t i  kurang dar i  a tau  sampai dengan 1  (satu)

tahun, diberikan uang jasa pengabdian sebesar 1 (satu)
bulan uang representasi;

b. Masa  bakti sampai dengan 2 (dua) tahun, diberikan uang
jasa pengabdian sebesar 2 (dua) bulan uang representasi;

c. M a s a  bakti sampai dengan 3 (tiga) tahun, diberikan uang
jasa pengabdian sebesar 3 (tiga) bulan uang representasi;

d. Masa  bakt i  sampai dengan 4  (empat) tahun,  diberikan
uang jasa pengabdian sebesar 4  (empat) b u l a n  u a n g
representasi; dan

e. M a s a  bakti sampai dengan 5 (lima) tahun, diberikan uang
jasa pengabdian sebesar 5 (lima) bulan atau paling banyak
6 (enam) bulan uang representasi.

(3) Dalam hal  Pimpinan atau Anggota DPRD meninggal dunia,
uang jasa pengabdian sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
diberikan kepada a h l i  warisnya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

(4) Pembayaran uang jasa pengabdian di lakukan setelah yang
bersangkutan diberhentikan dengan hormat  sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(5) Dalam h a l  Pimpinan d a n  A n g g o t a  DPRD diberhentikan
dengan tidak hormat, t i dak  diberikan uang jasa pengabdian.

BAB III
BELANJA PENUNJANG KEGIATAN DPRD

Pasal 2 0

(1) Belanja penun jang  keg ia tan  D P R D  d i sed iakan  u n t u k
mendukung kelancaran fungsi, tugas dan wewenang DPRD
berupa :
a. program, yang terdiri acas :

1. penyelenggaraan rapat;
2. kun jungan kerja;
3. pengkajian, penelaahan, dan penyiapan perda;
4. peningkatan kapasitas d a n  profesionalisme sumber

daya manusia dilingkungan DPRD;

n



5. koordinasi dan konsultasi kegiatan pemerintahan dan
kemasyarakatan; dan

6. program l a i n  sesua i  dengan  fungs i ,  t ugas ,  d a n
wewenang DPRD.

b. d a n a  operasional Pimpinan DPRD;
c. pembentukan ke lompok  p a k a r  a t a u  t i m  a h l i  a l a t

kelengkapan DPRD;
d. penyediaan tenaga ahli fraksi; dan
e. be lan ja  sekretariat fraksi.

(2) Belanja penunjang sebagaimana dimaksud pada  ayat  (1),
disusun berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 2 1

Program sebagimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1) hu ru f  a
diu::•aikan kedalam beberapa kegiatan sesuai dengan ketentuan
peraturan perudang-undangan.

Pasal 2 2

(1) Dana operasional Pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 0  a y a t  (1) h u r u f  b  diberikan setiap bu lan
kepada Ketua DPRD dan Wakil Ketua DPRD untuk menunjang
kegiatan operasional yang berkaitan dengan representasi,
pelayanan, d a n  k e b u t u h a n  l a i n  g u n a  m e l a n c a r k a n
pelaksanaan tugas Ketua  DPRD d a n  Wak i l  Ke tua  DPRD
sehari-hari.

(2) Dana operasional sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  (1 )
diberikan sesua i  dengan kemampuan keuangan dae rah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (5).

(3) Penganggaran dana operasional sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2) disusun secara kolektif oleh Sekretaris
DPRD dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Ke tua  DPRD, dengan kelompok kemampuan keuangan

daerah :
1. t inggi ,  paling banyak 6 (enam) kali;
2. sedang, paling banyak 4 (empat) kali; dan
3. rendah,  paling banyak 2 (dua) kali.
dari uang representasi Ketua DPRD.

b. Wak i l  K e t u a  DPRD,  d e n g a n  ke lompok  kemampuan
keuangan daerah :
1. t inggi ,  paling banyak 4 (empat) kali;
2. sedang, paling banyak 2,5 (dua koma lima) kali; dan
3. rendah, paling banyak 1,5 (satu koma lima) kali.
dari uang representasi Wakil Ketua DPRD.

(4) Pemberian dana  operasional sebagaimana dimaksud pada
ayat (3), dilakukan setiap bulan dengan ketentuan :
a. 8 0  % (delapan puluh persen) diberikan secara sekaligus

untuk semua biaya atau disebut lumpsum; dan
b. 2 0  % (dua puluh persen) diberikan untuk dukungan dana

operasional lainnya.



(5) Dalam hal tcr,. c a n a  operasional setelah pelaksanaan
ketentuan pemberian sebagaimana dimaksud pada ayat (4),
tidak digunakan sampai akh i r  tahun anggaran, s isa dana
dimaksud hams disetorkan ke rekening kas umum daerah
paling lambat 31 Desember tahun anggaran berkenaan.

(6) Dana operasional Pimpinan DPRD t i dak  digunakan u n t u k
keperluan p r i bad i ,  ke lompok ,  d a n / a t a u  go longan d a n
penggunaannya h a m s  memperha t i kan  a s a s  m a n f a a t ,
efektifitas, efisiensi, dan akuntabilitas.

Pasal 23

(1) Kelompok p a k a r  a t a u  t i m  a h l i  a l a t  kelengka.pan DPRD
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 0  aya t  (1) h u r u f  c ,
merupakan s e j u m l a h  t e r t e n t u  p a k a r  a t a u  a h l i  y a n g
mempunyai kemampuan da lam dis ip l in  i l m u  yang sesuai
dengan kebutuhan pelaksanaan fungsi, tugas dan wewenang
DPRD yang tercermin dalam alat kelengkapan DPRD sesuai
dengan kebutuhan DPRD atas usul anggota, Pimpinan Fraksi,
dan Pimpinan alat kelengkapan DPRD.

(2) Kelompok p a k a r  a t a u  t i m  a h l i  a l a t  kelengkapan DPRD
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling banyak 3 (tiga)
orang untuk setiap alat kelengkapan DPRD.

(3) Kelompok p a k a r  a t a u  t i m  a h l i  a l a t  kelengkapan DPRD
diangkat d a n  diberhentikan dengan keputusan Sekretaris
DPRD sesuai dengan kebutuhan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan sesuai dengan ketentuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2).

(4) Pembayaran kompensasi bagi kelompok pakar atau t im  ahl i
alat kelengkapan DPRD didasarkaan pada kehadiran sesuai
dengan kebutuhan DPRD atau kegiatan tertentu DPRD dan
dapat dilakukan dengan harga satuan orang hari atau orang
bulan.

(5) Ketentuan mengenai besaran kompensasi bag i  ke lompok
pakar atau t i m  ah l i  a la t  kelengkapan DPRD d ia tu r  dalam
Peraturan Bupat i  dengan memperhatikan standar keahlian
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(6) Pengadaan kelompok pakar atau t im  ahl i  a lat  kelengkapan
DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 24

(1) Tenaga ahli fraksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat
(1) hu ru f  d merupakan tenaga ahli yang disediakan 1 (satu)
orang untuk setiap fraksi dan mempunyai kemampuan dalam
disiplin i l m u  tertentu yang mendukung tugas f raks i  serta
diberikan kompensas i  d e n g a n  memperhat ikan  s t a n d a r
keahlian, pr insip efisiensi, d a n  sesuai dengan kemampuan
keuangan daerah.

(2) Tenaga a h l i  f raks i  sebagaimana dimaksud pada  aya t  (1)  i t
ditetapkan dengan Keputusan Sekretaris DPRD.



(3) Ketentuan mengenai besaran kompensasi tenaga ahl i  fraksi
diatur d a l a m  Peraturan B u p a t i  dengan  memperhat ikan
standar keah l i an  s e s u a i  d e n g a n  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n
perundang-undangan

(4) Pengadaan tenaga ah l i  f raksi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) d i l a k u k a n  sesuai dengan p e r a t u r a n  perundang-
undangan.

Pasal 25

(1) Belanja sekretariat fraksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
20 ayat (1) huru f  e dibiayai dari anggaran Sekretariat DPRD
sesuai d e n g a n  k e b u t u h a n  D P R D  d a n  s e s u a i  d e n g a n
kemampuan keuangan daerah.

(2) Belanja sekretariat fraksi terdir i  alas penyedian sarana dan
anggaran.

(3) Penyedian sarana sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  (2 )
meliputi ruang kerja pada sekretariat DPRD dan kelengkapan
kantor sesua i  dengan  ke ten tuan pera tu ran  perundang-
undangan dan tidak termasuk sarana mobilitas.

(4) Penyedian anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat  (2)
meliputi pemenuhan kebutuhan belanja alat tulis kantor dan
makan m i n u m  r a p a t  f r a k s i  y a n g  diselenggarakan d i
lingkungan kantor sekretariat DPRD dengan memperhatikan
prinsip efisiensi,efektifitas, dan kepatutan.

BAB IV
PENGELOLAAN HAK KEUANGAN DAN ADMINISTRATIF

PIMPINAN DAN ANGGOTA DPRD

Pasal 26
(1) Penghasilan, tunjangan kesejahteraan, uang jasa pengabdian

Pimpinan d a n  Anggota DPRD, s e r t a  be lan ja  penunjang
kegiatan DPRD merupakan anggaran belanja DPRD yang
diformulasikan k e  d a l a m  Rencana K e r j a  d a n  Anggaran
Organisasi Perangkat  D a e r a h  Sekre tar ia t  D P R D  s e r t a
diuraikan ke  dalam jenis belanja sesuai dengan ketentuan
peraturan perunda.ng-undangan.

(2) Pengelolaan anggaran belanja DPRD sebagaimana dimaksud
pada a y a t  ( 1 )  d i laksanakan s e s u a i  d e n g a n  pe ra tu ran
perundang-undangan.

(3) Anggaran belanja DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari APBD.

BAB V
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 27
(1) Pimpinan atau Anggota DPRD yang diberhentikan sementara

oleh pe jabat  y a n g  berwenang sesuai  dengan ke ten tuan
peraturan perundang-undangan t e t a p  d i b e r i k a n  h a k



keuangan dan administratif berupa uang representasi, uang
paket,tunjangan k e l u a r g a ,  t u n j a n g a n  b e r a s ,  j a m i n a n
kesehatan, dan jaminan kematian sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(2) Dalam hal Pimpinan DPRD berhalangan sementara lebih dari
30 (tiga puluh) har i  dan diangkat .pelaksana tugas Pimpinan
DPRD oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan, pelaksana tugas Pimpinan
DPRD tersebut diberikan h a k  keuangan d a n  administrat i f
yang d i  persamakan dengan Pimpinan DPRD defini t i f  yang
digantikan terhitung mulai tanggal 1 (satu) bulan berikutnya.

BAB VI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 28

Dalam h a l  APBD tahun  berkenaan te lah ditetapkan sebelum
Peraturan Daerah i n i  diundangkan, pembayaran terhadap h a k
keuangan d a n  administrasi  P imp inan  d a n  Anggota  D P R D
menggunakan Perubahan APBD Tahun berkenaan.

BAB V I I
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 29

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, Peraturan Bupati
yang berka i tan  dengan  a t a u  menga tu r  t en tang  p e t u n j u k
pelaksanaan kedudukan keuangan Pimpinan dan Anggota DPRD,
wajib mendasarkan d a n  rnenyesuaikan pengaturannya p a d a
Peraturan Daerah ini paling lambat I  (satu) bulan terhitung sejak
Peraturan Daerah ini diundangkan.

Pasal 30

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, Peraturan Daerah
Nomor 1  Ta h u n  2 0 0 5  ten tang  Kedudukan Protokoler d a n
Keuangan Ketua, Waki l  Ketua dan Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan (Lembaran Daerah
Kabupaten B a n g g a i  K e p u l a u a n  Ta h u n  2 0 0 5  N o m o r  1 )
sebagaimana telah d iubah terakhir  dengan Peraturan Daerah
Nornor 11 Tahun 2007 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Daerah Nomor 1 Tahun 2005 tentang Kedudukan Protokoler dan
Keuangan Ketua, Waki l  Ketua dan Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah  Kabupaten Banggai  Kepu lauan Kedudukan
Protokoler dan Keuangan Ketua, Wakil Ketua dan Anggota Dewan
Perwakilan R a k y a t  Dae rah  Kabupaten Bangga i  an Kepu lauan
(Lembaran Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2006
Nornor 11) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku,
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Pasal 31

Peraturan p e l a k s a n a a n  a t a s  P e r a t u r a n  D a e r a h  i n i  h a r u .
cf./ter:gin/ran pa l ing  Jams 2  (d im! hula/2 te rh i t ung  sv:ak Peraturan

Daerah i n i  diundangkan.

Pasa/  9 .2

Peraturan Daerah  i n i  rnulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan D a e r a h  i n i  dengan Penempatannya da lam Lembaran
Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan.

Ditetapkan i  Sa lakan
pada tangga 7  Ju l i  2017
BUPATI B A  GGAIKEPULAUAN,

Diundangkan d i  Sa lakan
pada tanggal 28 Ju l i  2017

Pit. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATENBANGGAI KEPULAUAN,

4 6 6 . 0 ( 1 2 L .

_ZAINUDDIN IvIALOTES

ZAINAL MUS

LEMBARAN DAERAH K A B U PAT E N  B A N G G A I  KEPULAUAN
TAHUN 2 0 1 7  NOMOR 1

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
PROVINSI SULAWESI TENGAH : 39,01/2017



PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN
NOMOR 1 TAHUN 2017

TENTANG
PELAKSANAAN HAK KEUANGAN DAN ADMINSTRATIF

PIMPINAN DAN ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN

I. U M U M

Berlakunya Undang-undang N o m o r  2 3  Ta h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Pemerintahan D a e r a h  sebagaimana t e l a h  d i u b a h  t e r a k h i r  d e n g a n
sebagaimana telah diubah beberapa kal i  terakhir dengan UndangUndang
Nomor 9  Tahun  2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah telah menegaskan
bahwa penyelenggaraan pemerintahan daerah dilaksanakan oleh DPRD
dan kepala daerah yang diberi rnandat oleh rakyat un tuk  melaksanakan
urusan pemerintahan yang diserahkan kepada daerah. Sebagai salah satu
unsur penyelenggara pemerintahan daerah, DPRD diharapkan mampu
membawa nilai-nilai demokrasi dan rnemperjuangkan aspirasi rakyat dan
daerah.

Tolak u k u r  keberhasilan DPRD menjalankan amanat rakyat, t i dak
terlepas dari sumber daya manusia, integritas, dan kredibilitas Pimpinan
dan Anggota DPRD. U n t u k  menunjang h a l  tersebut, pe r l u  d i lakukan
koordinasi antara DPRD dan Pemerintah Daerah agar terjalin hubungan
yang balk,  harmonis, serta t idak  sating mendominasi sa tu  sama lain.
Peningkatan k e r j a  s a m a  secara kelembagaan di laksanakan m e l a l u i
keseimbangan antara mengelola dinamika polit ik disatu pihak dan tetap
menjaga stabil itas pemerintahan daerah d i  p i hak  la in ,  sehingga po la
keseimbangan pengelolaan pemerintahan daerah yang di lakukan dapat
memberikan manfaat secara signifikan bag i  peningkatan kesejahteraan
rakyat di Kabupaten Banggai Kepulauan.

Untuk d a p a t  b e r j a l a n n y a  p o l a  kese imbangan  penge lo laan
pemerintahan darah perlu ditunjang dengan kesejahtraan yang memadai.
Pengaturan tentang hak keuangan dan adminstratif Pimpinan dan Anggota
DPRD, selain un tuk  meningkatkan peran dan tanggung jawab lembaga
perwakilan rakya t  daerah da lam rangka  mengembangkan keh idupan
demokrasi, m e n j a m i n  ke te rwak i l an  r a k y a t  d a n  d a e r a h  d a l a m
melaksanakan fungsi, tugas, d a n  wewenang lembaga, mengembangkan
mekanisme keseimbangan antara DPRD dan  pemerintah Daerah, serta
meningkatan k u a l i t a s ,  p rodukt iv i tas ,  k i n e r j a  D P R D ,  j u g a  u n t u k
mewujudkan keadilan dan kesejahteraan.

Berlakunya Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2017 t e n t a n g
Hak Keuangan dan Anggaran Pimpinan dan Anggota Dewan Pei-wakilan
Daerah, telah perubahan dalam hal peningkatan kesejahteraan Pimpinan
dan A n g g o t a  D P R D  m e l a l u i  pen ingkatan penghasi lan,  t u n j a n g a n
kesejahteraan dan uang jasa pengabdian.
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Penghasilan Pimpinan d a n  Anggota DPRD Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2017 ten tang  Hak Keuangan dan Anggaran Pimpinan
dan Anggota Dewan Perwakilan Daerah terdiri atas:
a. u a n g  representasi;
b. tunjangan keluarga;
c. tun jangan beras;
d. u a n g  paket;
e. t un jangan  jabatan;
f. t u n j a n g a n  alat kelengkapan; dan
g. t un jangan  alat kelengkapan lain.

Selain tunjangan tersebut  d ia tas  Pimpinan d a n  Anggota DPRD
memperoleh tun jangan  komun ikas i  i n t e n s i f  d a n  t u n j a n g a n  reses .
Selanjutnya bagi Pimpinan dan Anggota DPRD yang meninggal dunia atau
yang telah berakhir masa baktinya diberikan uang jasa pengabdian yang
besaran ditentukan berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Untuk menunjang pelaksanaan fungsi, tugas dan kewenangan DPRD
yang tercermin dalam a la t  kelengkapan DPRD d a n  sesuai kebutuhan
Anggota DPRD, Pimpinan Fraksi, dan/a tau  Pimpinan a la t  kelengkapan
DPRD dapat mengusulkan kelompok pakar atau tim ahli alat kelengkapan
DPRD. Kelorapok pakar atau t im  ah l i  a lat  kelengkapan DPRD tersebut
paling banyak 3  (tiga) orang untuk  setiap alat  kelengkapan DPRD yang
diangkat d a n  d iberhent ikan d e n g a n  Kepu tusan  Sekretar is  D P R D .
Pengadaan kelompok p a k a r  a t a u  t i m  a h l i  a l a t  kelengkapan DPRD
dilakukan herdasarkan peraturan perundang-undangan.

Pembiayaan kompensasi bagi  kelompok pakar  a tau  t i m  a h l i  a l a t
kelengkapan DPRD didasarkaan pada kehadiran sesuai dengan kebutuhan
DPRD atau kegiatan tertentu DPRD dan dapat dilakukan dengan harga
satuan o r a n g  h a r i  a t a u  o r a n g  bulan.Ketentuan mengenai  besaran
kompensasi kelompok pakar atau t im ahli  alat kelengkapan DPRD diatur
dengan Peraturan B u p a t i  dengan memperhat ikan s t anda r  keah l ian
berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Untuk mendukung tugas fraksi,  disediakan 1  (satu) tenaga ah i i
fraksi. Tenaga ah l i  f raksi  tersebut diangkat dan diberhentikan dengan
Keputusan Sekretaris DPRD. Pengadaan tenaga ah l i  f raksi  d i l a k u k a n
berdasarkan peraturan perundang-undangan. Tenaga ahli fraksi diberikan
kompensasi dengan memperhatikan standar keahlian, prinsip efisiensi dan
sesuai dengan kemampuan keuangan daerah. Ketentuan mengenai besaran
kompensasi tenaga ah l i  f raksi  d ia tu r  dengan Peraturan Bupat i  sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Belanja sekretariat fraksi dibiayai dari  anggaran Sekretariat DPRD
sesuai dengan kebutuhan DPRD dan sesuai dengan kemampuan keaungan
daerah. Belanja sekretariat f raks i  terd i r i  a tas  penyedian sarana d a n
anggaran. Penyedian sarana meliputi ruang kerja pada sekretariat DPRD
dan kelengkapan kan to r  sesuai dengan ketentuan peraturan dengan
perundang-undangan dan t idak termasuk sarana mobilitas. Penyediaan
anggaran meliputi pemenuhan kebutuhan belanja alat tu l is  kantor  dan
makan minum rapat fraksi yang diselenggarakan d i  l ingkungan kantor
sekretariat DPRD dengan memperhatikan prinsip efisiensi, efektifitas, dan
kepatutan sesuai peraturan perundang-undangan.



Penghasilan, t u n j a n g a n  kesejahtraan, u a n g  j a s a  pengabdian
Pimpinan dan  Anggota DPRD, serta belanja penunjang kegiatan DPRD
merupakan anggaran be lan ja  DPRD y a n g  diformulasikan k e  d a l a m
Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah Sekretariat
DPRD serta diuraikan ke dalam jenis belanja sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Sekretar is  D P R D  selak-u pengguna
Anggaran/Pengguna Barang bertanggungjawab atas pengelolaan belanja
DPRD. Pengelolaan anggaran belanja DPRD dilaksanakan berdasarkan
prinsip transparansi, partisipatif, t aa t  aturan, efekt i f  dan efisien ser ta
akuntabilitas d a n  s e s u a i  d e n g a n  p e r a t u r a n  perundang-undangan.
Anggaran belanja DPRD merupakan bagian yang t idak terpisahkan dan
APED.

Dalam rangka  pertanggungjawaban T K I  d a n  tun jangan  reses,
Pimpinan dan Anggota DPRD wajib menandatangani pakta integritas yang
menjelaskan penggunaan dana telah sesuai dengan peruntukannya. Dalam
rangka pertanggungjawaban dana operasional Pimpinan DPRD, Pimpinan
DPRD w a j i b  menandatangani  p a k t a  in tegr i tas  y a n g  menje laskan
penggunaan d a n a  t e l a h  s e s u a i  d e n g a n  p e r u n t u k a n n y a .
Pertanggungjawaban penggunaan d a n a  operasional p imp inan  D P R D
dibuktikan dengan laporan has i l  pelaksanaan tugas  yang  dilengkapi
dengan r inc ian penggunaan dana operasional p impinan DPRD.Rincian
penggunaan dana operasional pimpinan DPRD sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) memuat kegiatan, tujuan, penerima (masyarakat/Kelompok
masyarakat) dan waktu penggunaan dana yang ditandatangani Pimpinan
DPRD.

Dengan adanya Peraturan Daerah in i ,  diharapkan Pimpinan dan
Anggota D P R D  d a p a t  m e m i l i k i  in tegr i tas,  d a n  kred ib i l i tas  d a l a m
pelaksanaan fungsi,  tugas, d a n  wewenang sebagai sa lah s a t u  u n s u r
lembaga yang menyelenggaraakan pemerintahan daerah. sehingga pola
keseimbanga:a pengelolaan pemerintahan daerah yang dilakukan antara
Pemerintah daerah dan DPRD dapat memberikan manfaat secara signifikan
bagi pening:Katan kesejahteraan masyarakat  d i  Kabupaten Bangga i
Kepulauan.

II. PASAL DEMIPASAL

Pasal 1
Cukupjelas

Pasal2
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan "pajaknya" adalah pajak atas penghasilann
sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan dengan nama
dan dalam bentuk apa pun  yang diterima atau diperoleh waj ib
pajak o rang  pr ibad i  d a l a m  neger i  sesuai  dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Ayat (2)
Cukup jelas

Pasal 3
Cukup jelas

Pasal 4

n A



Tunjangan k e l u a r g a  d i b e r i k a n  d a l a m  b e n t u k  t u n j a n g a n
isteri/suami dan tunjangan anak kepada Pimpinan dan Anggota
DPRD yang memiliki isteri/ suami dan anak yang sah berdasarkan
peraturan perundang-undangan.

Ayat (2)
Cukup jelas

Pasal 5
Cukup jelas

Pasal 6
Cukup jelas

Pasal 7
Cukup jelas

Pasa18
Cukupjelas

Pasal 9
Cukup jelas

Pasal 10
Ayat (1)

Cukup jelas
Ayat (2)

Cukup jelas
Ayat (3)

Yang dimaksud dengan "pemeriksaan kesehatan yang bertujuan
untuk mengetahui status kesehatan" adalah medical check up

Ayat (4)
Cukup jelas

Pasal 11
Cukup jelas

Pasal 12
Cukup jelas

Pasal 13
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan" rumah negara" adalah bangunan yang
dimiliki Pemerintah Daerah dan berfungsi sebagai tempat tinggal
atau hunian dan sarana pembinaan keluarga serta menunjang
pelaksanaan tugas jabatan.

Ayat (2)
Cukup Jelas

Ayat (3)
Cukup Jelas

Ayat (4)
Cukup Jelas

Ayat (5)
Cukup Jelas

Ayat (6)
Cukup Jelas

Ayat (7)
Cukup Jelas

Pasal 14
Cukup jelas
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Pasal 15
Cukup jelas

Pasal 16
Yang dimaksud dengan "tidak dapat diberikan kepada Pimpinan dan
Anggota D P R D  secara bersamaan" ada lah  b a h w a  j i k a  t e l a h
disediakan dan telah ditempati, dihuni, atau dipakai rumah negara
dan perlengkapannya serta kendaraan dinas jabatan maka  t idak
dapat diberikan tunjangan perumahan dan tunjangan transfortasi,
begitu sebaliknya.

Pasal 1 7
Cukupjelas

Pasal 18
Cukupjelas

Pasall9
Cukupjelas

Pasal 20
Ayat (1)

Belanja penunjang kegiatan D P R D  b u k a n  u n t u k  mendana i
pembayaran u a n g  lelah/ insenti f /uang kehormatan/uang s a k u
atau sejenisnya dalam mengikuti kegiatan-kegiatan DPRD.

Ayat (2)
Cukup jelas

Pasal21
Cukupjelas

Pasa122
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan "reoresentasi" antara lain menyampaikan
berbagai informasi dan permasalahan yang ada d i  masyarakat,
melaksanakan d a n  meyosiaiisasikan kebi jakan DPRD kepada
seluruh Anggota DPRD.
Yang dimaksud dengan "pelayanan" antara lain untuk pelayanan,
keamanan, dan transfortasi guna mendukung kelancaran tuga.s
Ketua DPRD dan Wakil Ketua DPRD.
Yang dimaksud dengan "kebutuhan l a i n "  an ta ra  l a i n  u n t u k
mengikuti upacara kenegaraan, upacara peringatan h a r i  j a d i
daerah, pelantikan pejabat daerah, melakukan koordinasi d a n
konsultasi kepada Bupati ,  musyawarah pimpinan daerah, d a n
tokoh masyarakat, menjadi  j u r u  bicara DPRD d a n  pemberian
bantuan kepada masyarakat/kelompok masyarakat yang sifatnya
insidental.

Ayat (2)
Cukup jelas

Ayat (3)
Cukup jelas

Ayat (4)
Cukup jelas

Ayat (5)
Cukup jelas

Ayat (6)
Cukup jelas



Pasa123
Cukupjelas

Pasa124
Cukupjelas

Pasal25
Cukupjelas

Pasa126
Cukupjelas

Pasa127
Cukupjelas

Pasa128
Cukupjelas

Pasa129
Cukupjelas

Pasa130
Cukupjelas

Pasa131
Cukupjelas

Pasal 32
Cukup jelas


